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HUBUNGAN ANTARA KECERDASAN EMOSIONAL DENGAN
STRATEGI KOPING PADA PASANGAN BEKERJA

SARI

178110150

ABSTRAK

Pernikahan adalah sesuatu proses yang sangat dinanti nantikan oleh
banyak orang untuk menyempurnakan hidupnya. Memelihara hubungan
pernikahan sangat penting bagi suami istri apalagi suami istri yang bekerja,
pasangan suami istri yang sangat berperan penting atau aktif mengejar karir dan
kehidupan keluarga secara bersamaan. Kepentingan atau kebutuhan setiap
harinya dalam rumah tangga menjadikan hal yang penting. Saat pandemi Covid-
19 melanda Indonesia membawa situasi yang berbeda dan tidak terprediksi
dalam kehidupan keluarga. Permasalahan ekonomi dan psikis serta bertambahnya
beban pekerjaan domestik akibat terpusatnya aktivitas di rumah menjadi stresor
dalam kehidupan pernikahan suami istri selama pandemi Covid-19. Berbagai
permasalahan yang muncul dalam pasangan bekerja harus mampu diselesaikan
dengan baik dan dibutuhkan strategi yang tepat. Oleh karena itu diperlukan
kecerdasan emosi yang baik dan strategi yang tepat. Tujuan dari peneliatan ini
yaitu untuk mengetahui apakah ada hubungan kecerdasan emosional dengan
strategi pada pasangan pasangan bekerja Subjek penelitian berjumlah 100 orang
masyarakat kecamatan pujud selatan kabupaten Rokan Hilir Riau. Teknik
pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan metode purposive
sampling. Metode pengambilan data menggunakan skala kecerdaan emosional
yang disusun oleh lamen, 1997) dikembangkan oleh Rembulan (Anggi, 2021)
dengan berjumlah aitem 25 dan skala strategi disusun oleh Kumala (2013)
dengan berjumlah 30 aitem. Data analisis dengan menggunakan korelasi
Spearman dimana hasilnya menunjukkan nilai koefisien korelasi yang signifikan
dengan nilai 0,306(p< 0,01). Dari hasil tersebut disimpulkan terdapat hubungan
yang positif antara kecerdesaan emosional dengan strategi . Sesuai dengan
ketentuan penerimaan atau penolakan hipotesis seperti yang telah dikemukakan
diatas, maka hipotesis diterima.

Kata Kunci : Kecerdasaan Emosional, Stratgei , Pasangan Bekerja.
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THE RELATIONSHIP OF EMOTIONAL INTELLIGENCE WITH
STRATEGIES COPING IN WORK PARTNER

SARI

178110150

ABSTRACT

Marriage is a process that many people look forward to to perfect their
life. Maintaining a marital relationship is very important for husband and wife,
especially husband and wife who work, husband and wife who play an important
role or actively pursue career and family life simultaneously. The interests or
needs of every day in the household make it important. When the Covid-19
pandemic hit Indonesia, it brought a different and unpredictable situation in
family life. Economic and psychological problems as well as the increasing
burden of domestic work due to the concentration of activities at home are
stressors in married life during the Covid-19 pandemic. Various problems that
arise in work partners must be able to be resolved properly and appropriate
strategies are needed. Therefore, good emotional intelligence and appropriate
strategies are needed. The purpose of this research is to find out whether there is
a relationship between emotional intelligence and strategies for working
partners. The subjects of this study were 100 people from the southern pujud sub-
district, Rokan Hilir district, Riau. The sampling technigue in this study used
purposive sampling method. The data collection method uses an emotional
intelligence scale compiled by Lamen, 1997) developed by Rembulan (Anggi,
2021) with a total of 25 items and a strategy scale compiled by Kumala (2013)
with a total of 30 items. Data analysis using Spearman correlation where the
results show a significant correlation coefficient with a value of 0.306 (p < 0.01).
From these results, it can be concluded that there is a positive relationship
between emotional intelligence and strategies. In accordance with the terms of
acceptance or rejection of the hypothesis as stated above, the hypothesis is
accepted.

Keywords: Emotional Intelligence, Strategic , Working Partners.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pernikahan adalah sesuatu proses yang sangat dinanti nantikan oleh
banyak orang untuk menyempurnakan hidupnya. Pernikahan merupakan jalan
untuk setiap manusia yang ingin memiliki teman hidup yang memahami,dan
mencintai hingga tua. Pernikahan merupakan babak baru dalam kehidupan, tidak
hanya jalan mulia untuk mengatur kehidupan rumah tangganya dan keturunan,
tetapi juga satu jalan perkenalan antara satu kaum dengan kaum yang lainnya.

Pada umunya pasangan suami dan istri memiliki tugas dan peran masing-
masing dalam pernikahan. Peran, suami atau ayah dalam pernikahan adalah
mencari nafkah, sedangkan istri atau ibu dalam pernikahan memiliki peran
mengurus pekerjaan rumah, mengurus keperluan anak-anak, dan mengurus
keperluan suami. Untuk hal itu tentu ada pencapaian sebuah kebahagiaan
pernikahan pasangan suami istri harus memiliki komitmen yang harus tercapai
dalam mendapatkan kebahagian pernikahan mereka. Memelihara hubungan
pernikahan sangat penting bagi suami istri apalagi suami istri yang bekerja,
pasangan suami istri yang sangat berperan penting atau aktif mengejar karir dan
kehidupan keluarga secara bersamaan. Berbagai keuntungan dan kerugian
dirasakan oleh pasangan bekerja yang memberikan makna kepuasan dalam
pernikahan. Banyak juga suami istri yang mereka memang komitmen dari awal

tentang sama sama bekerja setelah menikah.



Perempuan yang sudah menikah memutuskan untuk bekerja dan berbagai alasan
mengapa harus bekerja setelah menikah, salah satunya pasangan yang memang
dari awal punya impian dan keinginan terhadap sesuatu dan memutuskan untuk
bekerja, ada juga membantu perekonomian suami yang kurang berpenghasilan
dan istri ikut andil dalam bekerja untuk memenuhi kebutuhan setiap harinya, dan
pasangan suami istri yang bekerja juga mereka harus memperhatikan kondisi
rumah tangga nya juga. Menurut Novvi (2019), menyatakan saat ini banyak
wanita menikah yang tetap memilih bekerja di luar rumah. Hal ini terlihat dari
banyaknya wanita yang bekerja di berbagai bidang seperti bidang kesehatan,
politik dan ekonomi. Terdapat beberapa hal yang melatarbelakangi wanita ingin
bekerja meskipun telah menikah. Tidak hanya untuk memenuhi kebutuhan
ekonomi tapi wanita menikah yang bekerja ingin berprestasi, mengaktualisasikan

diri, mengisi waktu luang dan pengalaman.

Kepentingan atau kebutuhan setiap harinya dalam rumah tangga
menjadikan hal yang penting. Karena banyaknya kebutuhan dan kepentingan yang
harus dipenuhi maka timbul konflik yang terjadi dalam rumah tangga. Ketika
pasangan suami istri memilih untuk tidak saling membantu tugas di rumah, maka
banyak timbul permasalahan. Karena tidak paham dengan situasi pekerjaandan
tanggung jawab terhadap tugas masing-masing. Banyak hal yang harus mereka
korbankan, baik itu waktu kebersamaan dengan anak, istri ataupun suami dan
pekerjaan rumah. Begitu juga istri yang memiliki tanggung jawab terhadap anak
dan suami, harus bisa membagi waktunya. Windarini (2019) menyatakan ibu yang

bekerja masih diharapkan untuk bertanggung jawab dengan tugas-tugas rumah.



Ibu bekerja yang mendapat sedikit bantuan dari suami, menganggap tugas utama

suami dalam keluarga terbatas untuk mencari nafkah dan pelindungan keluarga.

Seorang suami yang mengizinkan istri bekerja setelah menikah maka
suami harus mengerti dan memahami bahwa istri juga membagi waktu untuk
keluarga dan pekerjaan. Suami diharapkan dapat membantu istri dalam
mengerjakan pekerjaan rumah dan mengurus anak. Kerjsama antara suami istri
akan membuat hubungan keduanya semakin baik. Hubungan suami istri yang
saling memahami dapat bermanfaat untuk menjaga keselarasan fungsi keluarga,
terutama dalam hal pembagian peran, tugas, dan pekerjaan (Puspitawati, 2012).

Istri yang bekerja memiliki kelebihan dan kekurangan tersendiri,
kelebihannya wanita yaitu lebih mandiri dari segi ekonomi dan memiliki harga
diri yang tinggi,dan sedangkan kekurangannya pada wanita adalah kurang
memiliki hubungan dekat dengan suami dan anak —anak jika dibandingkan dengan
wanita yang tidak bekerja atau ibu rumah tangga. kondisi istri bekerja yang lebih
mementingkan pekerjaan dari pada keluarga, akan cenderung kurang optimal
melakukan manajemen stres serta kesehatan mental yang kurang, sehingga
menghabiskan waktu lebih banyak untuk melakukan kegiatan personal, seperti
tidur, guna untuk melepaskan segala beban yang ditanggung istri, terutama beban
pekerjaan (Herawati, 2018).

Saat pandemi Covid-19 melanda Indonesia membawa situasi yang berbeda
dan tidak terprediksi dalam kehidupan keluarga. Selama pembatasan sosial,
perubahan rutinitas di dalam keluarga terjadi karena semua aktivitas yang biasa

dilakukan di luar rumah dipindahkan ke dalam rumah. Terutama pasangan suami



istri harus mampu berbagi peran untuk menyelesaikan tuntutan, baik yang
datangnya dari luar maupun dari dalam rumah. Sementara itu, pandemi Covid-19
juga telah menyebabkan terganggunya stabilitas finansial keluarga (Winurini,
2020). Menurut Fauziah, et al. (2020) dalam analisisnya memaparkan bahwa
selama pandemi COVID-19 angka perceraian di Indonesia akibat kesulitan
ekonomi meningkat sebesar sebesar 5 persen. Konflik ini banyak dialami oleh
kaum perempuan disebabkan karena bertambahnya beban perempuan selama
pandemi, ketidakstabilan emosional perempuan, dan kekerasan dalam rumah
tangga (Hutabarat, et al, 2020; Bakhtiar, 2020), (Tristanto, 2020).

Permasalahan ekonomi dan psikis serta bertambahnya beban pekerjaan
domestik akibat terpusatnya aktivitas di rumah menjadi stresor dalam kehidupan
pernikahan suami istri selama pandemi Covid-19. Dampak ekonomi akibat
pandemi ini sangat terasa dan mempengaruhi ketahanan keluarga. Dengan kondisi
tersebut, kepala keluarga masih dituntut untuk tetap memenuhi kebutuhan
ekonomi, mempertahankan kualitas keluarga, dan juga menjaga kesehatan dan
pendidikan anak-anaknya. Tentunya ini menjadi tugas yang berat bagi mereka.
Karenanya perlu untuk menjaga ketahanan keluarga dan memenuhi berbagai
kebutuhannya.

Pasangan yang bekerja juga mengahadapi tuntutan tambahan waktu dan
tenaga, konflik antara kerja dan keluarga, memungkinkan adanya persaingan
antara pasangan suami istri, kecemasan dan rasa bersalah tentang memenuhi
kehidupan anak (Nurrohmi Yunita, 2015). Peran ganda dapat menyebabkan

masalah apabila keluarga tidak dapat menyeimbangkan baik masalah pekerjaan



maupun masalah keluarga. Masalah yang sering muncul adalah kurangnya waktu
bersama anak, sakit, sulit mengerjakan pekerjaan rumah tangga, dan stress. Untuk
menyelesaikan stress dan masalah yang timbul perlu adanya strategi yang tepat.
Strategi  bertujuan untuk mengatasi situasi dan tuntutan yang dirasa menekan,
menantang, membebani dan melebihi sumberdaya (resources) yang dimiliki.
Kemampuan yang dimiliki seseorang akan mempengaruhi strategi  yang

dilakukan dalam menyelesaikan berbagai permasalahan (Maryam, 2017)

Strategi dapat berubah seuai kondisi dan tingkat masalah yang dihadapi dan
strategi ini adalah upaya untuk mengelola situasi yang membebani, memperluas
usaha untuk memecahkan masalah-masalah hidup, dan beruasaha untuk
mengurangi stress. Pasangan suami istri harus memilih strategi  untuk
memecahkan, masalah dan mengurangi stress yang mereka dapat dari pekerjaan

kantor ataupun dalam rumah tangga.

Satu kasus sebagai contoh Ami telah menikah selama 10 tahun, menikah pada
usia 37 tahun dan suaminya 33 tahun, telah memiliki seorang anak. Di awal
pernikahan yang menjadi kendala adalah masalah ekonomi. Namun dengan
berjalananya waktu hal itu dapat diatasi dengan baik. Suaminya tidak rapi, tidak
perhatian, tidak romantis dan sangat perhitungan. Masalah saat ini yang sering
muncul adalah perbedaan pengasuhan anak, perbedaan pendapat, kebiasaan suami
yang pergi tanpa pamit serta kebiasaan baik istri. Keadaan yang penuh stress dan
berusaha mengubah lingkungan dan bisa menyelesaikan masalah yang sedang

dirasakan baik secara fisik maupun psikologis dan bagaimana seseorang



mengidentifikasi dan menyelesaikan masalah. Suami atau istri harus mampu
memilih strategi yang tepat dalam menyelesaikan masalahnya. Strategi koping
dalam penerapannya dapat digunakan dengan sebaiknya.

Untuk memenuhi aspek kesepakatan dalam hubungan tidak hanya strategi
koping saja yang dibutuhkan tetapi juga kecerdasan emosi. Pandangan individu
dan keputusan dalam menyelesaikan masalah dengan satu metode atau
mengkombinasikan stratgei koping yang ada tidak terlepas dari pengaruh
kecerdasaan emosional bagi kedua pasangan. Dibutuhkan kecerdasan emosi untuk
mengatasi masalah-masalah yang timbul karena hal-hal tersebut. Individu yang
memiliki kecerdasan emosi yang baik diketahui dapat memahami, menghormati
dan memiliki empati terhadap pasangannya sehingga berdampak pada kehidupan
pernikahannya. Karena itu dibutuhkan kecerdasan emosi yang baik agar istri dan
suami dapat mengatur dan mengendalikan emosi sesuai kondisi yang dialaminya.
Sehingga tidak mudah terpengaruh emosi atau marah yang disebabkan karena
lingkungan kerja, beban pekerjaan, dan tanggung jawab di rumah.

Pasangan yang bekerja denga kecerdasan emosi yang tinggi memiliki
kemapuan menggevaluasi diri dan mengontrol diri di berbagai situasi, hal ini
sangat berpengaruh terhadap hubungan dengan pasangan. Kecerdasan emosional
(Emotional Quotient) adalah Kemampuan mengenali perasaan kita sendiri dan
perasaan orang lain, kemampuan mengelola emosi dengan baik pada diri sendiri
dan dalam hubungan dengan orang lain menurut Goleman (Yenti, 2014).

Seseorang yang memiliki kecerdasan emosional yang tinggi dapat

mencapai tingkat keberhasilan yang tinggi di tempat kerja mereka. Kecerdasan



emosional menjadi hal penting dalam kesuksesan pribadi, fungsi keluarga dan
keberhasilan dalam tempat kerja. Kecerdasan juga dapat menyeimbankan
kehidupan pekerjaan dan keluarga, sehingga dapat mengurangi hambatan atau
konflik yang akan perencanaan karir pun akan lebih mudah tersusun.

Kecerdasan emosional merupakan kemampuan untuk mengatur perasaan
dan emosi sendiri, membedakan dan mengunakan informasi untuk mengarahkan
pemikiran dan tindakan seseorang (Salovely & Mayer, Dalam Lukman, 2018).
Dalam pernikahan kecerdasaan emosi harus di miliki oleh keduanya baik suami
maupun istri agar tercapainya kepuasan pernikahan dan kesepakatan.

Kecerdasan emosional menuntut Kkita untuk belajar mengakui dan
menghargai perasaan pada diri Kita, orang lain dan untuk menanggapinya dengan
tepat, menerapkannya dengan efektif informasi dan energi emosi dalam kehidupan
dan pekerjaan sehari-hari (Yenti, 2014). Sebaliknya juga suami dan istri yang
bekerja harus saling menghargai pasangan masing-masing agar terhindar dari
permasalahan dan stress yang timbul dari beben bekerja serta situasi dalam rumah.

Pemelihan strategi koping dan kecerdasaan emosi dalam permasalahan
pasangan bekerja sangat tepat. Strategi koping termasuk dalam rangkaian dari
kemampuan untuk bertindak pada lingkungan dan mengelola ganguan emosional
kognitif, serta reaksi psikis (Rofiah, 2015). Kecerdasan emosi bermanfaat untuk
semua orang di golongan umur dan di semua srata kehidupan, diantaranya adalah
dapat membuat orang menjadi tidak depresi, tidak mudah putus asa, tidak berikap
impulsif dan agresif, tidak cepat merasa puas, tidak egois, terbuka pada kritikan,

trampil dalam membina hubungan dengan orang lain, tidak lekas marah, dan



semua itu tentu saja akan berdampak positif untuk mengurangi permasalahan
dalam pekerjaan (Rofiah, 2015).

Berbagai permasalahan yang muncul dalam pasangan bekerja harus
mampu diselesaikan dengan baik dan dibutuhkan strategi yang tepat. Oleh karena
itu diperlukan kecerdasan emosi yang baik dan strategi yang tepat. Untuk
mencapai sebuah kebahagiaan dan kepuasan dalam pernikahan. Berdasarkan latar
belakang yang telah diuraikan, penulis bermaksud melakukan penelitian dengan
judul: Hubungan antara Kecerdasan Emosional dengan Strategi koping pada

pasangan bekerja.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan dari latar belakang diatas maka peneliti mengajukan rumusan
masalah yaitu apakah ada hubungan antara kecerdasan emaosional dengan strategi

koping pada pasangan bekerja?

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan dari rumusan masalah diatas tujuan dari peneliatan ini yaitu
untuk mengetahui apakah ada hubungan antara kecerdasan emosional dengan

strategi koping pada pasangan pasangan bekerja?

1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Manfaat teoritis

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan sumbangan terhadap bidang
psikologi, terutama psikologi keluarga, psikologi positif dan psikologi

perkembangan , penelitian berharap dapat dijadikan sebagai salah satu untuk



melakukan penelitian terkait kecerdasan emosional dan strategi koping pada
pasangan bekerja.
1.4.2 Manfaat praktis

Secara praktis, diharapkan individu dapat memperoleh informasi mengenai
hubungan antara kecerdasaan emosional dengan strategi koping pada suami istri
bekerja sehingga dapat terciptanya kondisi yang lebih baik untuk pasangan suami

istri yang bekerja.



BAB 11

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Definisi Strategi koping

2.1.1 Strategi Koping

Srategi Coping Menurut Lazarus dan Folkman dalam Maryam (2017)
secara umum membagi strategi coping menjadi dua macam yakni: (1) Strategi
coping berfokus pada masalah. Strategi coping berfokus pada masalah adalah
suatu tindakan yang diarahkan kepada pemecahan masalah. Individu akan
cenderung menggunakan perilaku ini bila dirinya menilai masalah yang
dihadapinya masih dapat dikontrol dan dapat diselesaikan. (2) Strategi coping
berfokus pada emosi adalah melakukan usaha-usaha yang bertujuan untuk
memodifikasi fungsi emosi tanpa melakukan usaha mengubah stressor secara
langsung. Perilaku coping yang berpusat pada emosi cenderung dilakukan bila
individu merasa tidak dapat mengubah situasi yang menekan dan hanya dapat
menerima situasi tersebut karena sumberdaya yang dimiliki tidak mampu
mengatasi situasi tersebut.

Menurut Rahmawati (2019) strategi koping adalah upaya baik secara
mental dan perilaku untuk menguasai, mentoleransi dan mengurangi atau
meminimalisasi suatu situasi atau kejadian yang penuh tekanan. Strategikoping
juga merupakan suatu proses dimana individu berusaha untuk menangani dan
menguasi situasi stress yang menekan akibat masalah yang sedang dihadapi

dengan cara melakukan perubahan kognitif dan perilaku untuk memperoleh rasa
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aman dalam dirinya. Strategi koping pada dasarnya adalah salah satu jenis
pemecahan masalah. Prosesnya melibatkan mengelola situasi yang berlebihan,
meningkatkan usaha untuk menyelesaikan permasalahan-permasalahan kehidupan,
dan mencari cara untuk mengalahkan stres atau menguranginya (A. King, 2014).

Strategi  koping adalah kemampuan mengelola emosi. Kemampuan
mengelola emosi yang dimiliki oleh seseorang akan menjadi faktor penentu yang
akan mengarahkan seseorang pada cara dan upaya penyelesaian masalah
(Rofiah,2015). Strategi koping adalah cara penyelesaian masalah yang digunakan
oleh individu dalam menghadapi berbagai tuntutan dan situasi yang menekan
supaya mampu beradaptasi terhadap stress (Rofiah, 2015). Strategi koping adalah
semua bentuk perilaku dan pikiran (negatif atau positif) yang dapat mengurangi kondisi
yang membebani individu agar tidak menimbulkan stres (Maryam, 2017) .

Menurut nurhayati, Strategi koping pada umumnya digunakan untuk
menjelaskan hubungan antara stres dengan tingkah laku individu dalam
menghadapi berbagai tuntutan yang menekan dari lingkungan (Arya, 2018).
strategi  koping adalah suatu bentuk dari suatu tekanan dengan menggunakan
instrument atau cara tertentu yang berhubungan dengan pengetahuan seseorang
dalam menghadapi atau mengatur tekanan dan stres (Arya, 2018).

Strategi koping merupakan kemampuan individua atau seseorang untuk
mengendalikan amarah, emosi dan stress. Seseorang yang mampu menggunakan
strategi yang baik akan mampu mengarahkan dirinya ke hal yang positif dan
mampu menyelesaikan masalah tanpa stress dalam lingkungan kehidupan atau

sekitarnya.
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2.1.2 Jenis Strategi koping

Menurut Carlson (2007), strategi koping adalah rencana yang diikuti,
sebagai antisipasi dari situasi yang menimbulkan stress atau sebagai respon
terhadap stress yang sedang terjadi sehingga efektif dalam mengurangi level
stresnya. Usaha untuk mengolah, mengelola, dan meminimalisir tekanan baik
yang datang dari dalam maupun dari luar individu disebut dengan strategi yang
berorientasi pada emosi ( Anggarani, 2009).

Menurut Lazarus dalam Andriyani (2019) menghadapi stress, terdapat dua jenis

strategi koping yang biasa digunakan individu yaitu sebagai berikut:

A. Problem-focused

Problem- focused adalah usaha individu untuk mengurangi atau
menghilangkan stres dengan cara menghadapi masalah yang menjadi penyebab
timbulnya stress secara langsung. probelem —focused individu secara aktif
mencari penyesuain dari masalah untuk menghilangkan kondisi atau situasi yang
menimbulkan stress. Ada lima dimensi dalam problem-fosud vyaitu sebagai

berikut:

a. Perilaku aktif mengatasi stress ( active ) adalah proses pengambilan
langkah aktif untuk mencoba memindahkan atau menghilangkan sumber

stress sehingga mengurangi akibatnya.
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b. Perencanaan (planning) melibatkan pemikiran ke masa depan dengan
strategi tindakan tentang langkah yang akan diambil untuk mengatasi
masalah.

c. Penekanan kegiatan lain ( suppression of competing activities) adalah
pembatasan ruang gerak atau aktivitas diri yang tidak berhubungan dengan
masalah agar dapat berkonsetrasi penuh pada masalah yang sedang
dialami.

d. Pengendalian perilaku mengatasi stress ( restrain ) adalah Ilatihan
mengendalikan dengan menunggu kesempatan yang tepat untuk bertindak,
menahan respon individu atau tidak bertindak terlalu cepat.

e. Mencari dukungan sosial berupa bantuan (seeking support for instrumental

reason) dengan lansia mendapatkan cara mengatasi masalah.

B. Emotion-focused

Emotion-Focused adalah usaha individu untuk mengurangi atau
menghilangkan stress yang dirasakan dengan menghadapi secara langsung, tetapi
lebih pada usaha untuk mempertahan keseimbangan afeksi.

Emotion-focused merujuk pada berbagai upaya mengurangi berbagai
upaya untuk mengurangi berbagai reaksi emosional negatif terhadap stress.
Emotion —focused individu melibatkan usaha-usaha untuk mengatur emosi dalam
rangka menyesuaikan diri dengan dampak yang akan ditimbul oleh suatu kondisi
atau situasi yang penuh tekanan. Ada lima Dimensi dalam emotion-focused

sebagai berikut :
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Mencari dukungan sosial untuk alasan untuk alasan emosional ( seeking
support for emotion reason) adalah mendapatkan dukungan moral,
simpati dan pemahaman.

Interpretasi kembali secara positif dan pendewasaan diri  (positive
reinterpretation and growth) yang bertujuan untuk lebih bisa
mengendalikan emosi yang tidak mennyenangkan daripada menghadapi
sumber stress secara langsung.

Penolakan ( denial) sebagai ketidakmauan untuk memeprcayai adanya
sumber stress atau mencoba untuk bertindak seolah olah sumber stress
tidak nyata.

. Penerimaan (acceptance) adalah sesuatu yang harus diterima namun
belum tentu pada keadaan dimana sumber stress tersebut mudah diubah.
Pendalaman atau pemantapan pada agama ( turning to religion) vyaitu

agama merupakan sumber dukungan emosi.

Lazarus dalam Ratna Wulandari (2015) menyatakan bahwa Kketika

individu menggunakan kedua strategi koping ini mengatasi berbagai masalah

yang menekan dalam ruang lingkup kehidupan sehari-hari. Prporsi penggunaan

kedua strategi ini relative bervariasi tergantung pada bagaimana penilaian individu

terhadap situasi yang dihadapinya. Individu akan merasa yakin dengan sumber

daya yang dimiliki dan menilai situasi yang dihadapinya dapat dikendalikan dan

diatasi, maka akan cenderung menggunakan problem-focused .

Individu yang merasa tidak dapat mengubah situasi yang menekan dan

hanya dapat menerima situasi tersebut karena sumber daya yang dimiliki tidak
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cukup untuk menghadapi situasi tersebut, akan memilih menggunakan emotion-
focused . Lazarus dalam Ratna Wulandari (2015) juga menyatakan bahwa
individu pada umumnya menggunakan problem- focused jika menghadapi
masalah yang berkaitan dengan pekerjaan.

Emotion focused  jika menghadapi masalah yang berkaitan dengan
kesehatan. diartikan sebagai tuntutan baik eksternal maupun internal yang timbul
akibat situasi yang mengancam. Startegi koping tidak hanya meliputi bentuk
bentuk dorongan dan cara-car dalam menghdapi masalah yang tidak realistis dan
diluarm kesadaran individu, mulai dari bentuk usaha dalam menghadapi masalah-
masalah secara positif, patologis dan tidak efektif.

Lazarus dan Folkman (Ratna Wulandari, 2015) mendefiniskan startegi
koping sebagai usaha untuk keluar serta mencoba mencari solusi dari setiap
permasalahan yang ada, intinya, apabila kita dapat mengatasi setiap masalah yang
ada dapat mengevaluasi kembali inti dari setiap permasalahan yang ditemui, Kkita
akan dapat memberikan penilaiansecara sederhana setelah mengamati setiap
perbedaan permasalahan yang terjadi, apakah kita dapat mentoleransi atau
menerima suatu ketakutan serta ancaman, dan apakah kita akan menghindar dan

menolak setiap permsalahan yang hadir.

2.2 Aspek Aspek Strategi koping
Menurut Lazarus dan Folkman (Rofiah, 2015) bahwa terdapat perbedaan
antara strategi problem- focused dengan emotion- focused yang menjadi

konseptualisasi yang paling berpengaruh dan banyak digunakan dalam penelitian.
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Adapun aspek — aspek dari problem-focused dan emotion-focused dapat dilihat

berikut ini:

a.

Kehati- hatian

yaitu cara individu memikirkan dan mempertimbangkan secara tidak
terburu buru dalam memecahkan masalah dengan meminta solusi kepada
orang lain tentang masalah yang sedang di hadapi.
Negosiasi

yaitu cara individu dengan melibatkan orang lain atau penyebab
masalah yang sedang dihadapinya untuk ikut memikirkan atau
menyelesaikan masalah tersebut.
Pelarian dari masalah

Oping Individu berkhayal seandainya ia berada dalam situasi dan saat
yang menyenangkan untuk menghindari masalah yang ada
Menyalahkan diri sendiri

Cenderung menyalahkan dan menghukum diti sendirti serta menyesali
apa yang sudah terjadi.
Mencari arti

Seseorang berusaha mencari arti kegagalan yang di alaminya bagi
dirinya sendiri serta melihat pada segi segi yang lebih yang lebih penting

dalam hidupnya.

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan aspek- aspek strategi koping

menurut Lazarus dan Folkman (Rofiah, 2015) yakni terdiri dari kehati — hatian,

negosiasi, pelarian dari masalah, menyalahkan diri sendiri, dan mencari arti.

2.3 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Strategi koping

Menurut Mutadin (dalam Saptoto, 2010) cara individu menangani situasi yang

mengandung tekanan ditentukan oleh sumber daya individu yang meliputi:
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Kesehatan fisik, kesehatan merupakan hal yang penting, karena selama
dalam usaha mengatasi stress individu dituntut untuk mengarahkan tenaga
yang cukup besar.

Keterampilan memecahkan masalah, Keterampilan ini  meliputi
kemampuan  untuk  mencari informasi  menganalisa  situasi,
mengidentifikasi masalah dengan tujuan menghasilkan alternative
tindakan, kemudian mempertimbangkan alternative tersebut sehubungan
dengan hasil yang ingin dicapai, dan pada akhirnya melaksanakan rencana
melakukan suatu tindakan yang tepat.

Keyakinan atau pandangan positif, keyakinan menjadi sumber daya
psiologis yang sangat penting, seperti keyakinan atau nasib yang
mengarahkan individu pada penilaian ketidakber dayaan yang akan
menurunkan kemampuan staretgi koping .

Keterampilan social, keterampilan ini meliputi kemapuan untuk
berkomunikasi dan bertingkah laku dengan cara-cara yang sesuai dengan
nilai nilai sosial yang berlaku dimasyrakat.

Dukungan sosial, dukungan ini meliputi dukungan pemenuhan kebutuhan
informasi emosional pada diri individu yang diberikan oleh orang tua, dan
keluarga lain, saudara, teman dan lingkungan masyarakat sekitarnya.
Materi, dukungan ini meliputi sumber daya berupa uang, beranf-barang,

serta layanan yang biasanya dapat dibeli.
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2.4. Definisi Kecerdasan Emosional

A few authors are very well known. One very well known model is that of
Bar-On (1988). According to the Bar-On model, emotional intelligence consists of
interrelated emotional and social competencies, skills and facilitators that
determine how well we understand and express ourselves, understand others and
relate with them, and cope with daily demands, challenges and pressures. The
emotional and social competencies, skills and facilitators included in this broad
definition of the construct are based on the 5 meta-factors: intrapersonal EQ,
interpersonal EQ, Stress management EQ, Adaptability EQ and General Mood EQ.
(Furnham, 2001).

A Goleman (2009) menyatakan kecerdasan emosi merupakan kemampuan
emosi yang meliputi kemampuan untuk mengendalikan diri, memiliki daya tahan
ketika menghadapi suatu masalah, mampu mengendalikan impuls, memotivasi
diri, mampu mengatur suasana hati, kemampuan berempati dan membina
hubungan dengan orang lain (Furnham, 2001)

Slameto (2013) menjelaskan kecerdasan emosi dapat digunakan dalam
pengambilan keputusan dan tindakan. Seseorang yang memiliki kecerdasan emosi
yang tinggi akan mengambil keputusan dan melakukan tindakan yang tepat saat
situasi kritis dan mendesak. Selain itu kecerdasan emosi juga berguna dalam
penyesuaian diri dan membina hubungan yang baik dengan orang lain. Mereka
yang memiliki kecerdasan emosi menegtahui perasaan dirinya dan orang lain
merasa nyaman, tenang, dan senang bergaul dengannya. Individu yang memiliki

kecerdasan emosi yang rendah lebih terlihat menarik diri dari pergaulan atau
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masalah sosial seperti lebih suka menyendiri dan kurang bersemangat, sering
cemas dan depresi dan agresif.

Menurut Jahja ( 2011) kecerdasan emosional adalah kemampuan untuk
mengenali emosi diri, mengelola emosi diri, memotivasi diri sendiri, menegnali
emosi orang lain( empati) dan kemapuan untuk membina hubungan ( kerjasama)
dengan orang lain. Dimana orang cenderung menganut gaya —gaya khas dalam
menangani dan mengatasi emosi mereka ketika mengalaminya dapat dimengerti
bila orang orang ini memiliki kepintaran tersendiri dalam kehidupan emosi
mereka. Kejernihan pikiran mereka, misalnya mereka mandiri, yakin akan batas
batas yang mereka bangun, kesehatan jiwa bagus dan cenderung berpendapat
positif akan kehidupan, tengelam dalam permasalahan adalah mereka orang orang
yang sering kali dikuasai oleh emosi dan tak berdaya untu melepaskan diri, seolah
olah suasana hati mereka telah mengambil alih kekuasaan. Akibatnya mereka
kurang berupaya mengendalikan atas kehidupan emosi mereka, pasrah adalah
meskipun sering kali orang orang ini peka akan apa yang mereka rasakan mereka
juga cenderung menerima begitu saja suasana hati mereka, sehingga tidak
berusaha untuk mengubahnya. Pendapat Goleman (Yenti, 2014) mengatakan
bahwa yang dimaksud dengan kecerdasan emosi di dalamnya termasuk
kemampuan mengontrol diri, memacu, tetap tekun, serta dapat memotivasi diri
sendiri.

Berdasarkan berbagi penejelasan diatas, maka dapat disimpulkan bahwa

kecerdasan emosi adalah suatu perasaan ( afek) yang mendorongin individu untuk
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merespon atau bertingkah laku terhadap stimulus, baik yang berasal dari dalam

maupun dari luar dirinya.

2.5 Aspek —aspek kecerdasan Emosi

Goleman (2009) menyatakan bahwa secara umum ciri-ciri seseorang
memiliki kecerdasan emosi adalah mampu memotivasi diri sendiri, 14 bertahan
menghadapi frustasi, mengendalikan dorongan hati dan tidak melebih-lebihkan
kesenangan, mengatur suasana hati dan menjaga agar beban stres tidak
melumpuhkan kemampuan berfikir serta berempati dan berdoa.

Lebih lanjut Goleman (2009) menyatakan aspek-aspek kecerdasan emosi

secara khusus sebagai berikut:

Sedikit berbeda dengan pendapat Goleman, menurut Tridhonanto (2009) aspek
kecerdasan emosi adalah:
a. Kesadaran Diri
Kesadaran seseorang akan emosinya sendiri memiliki makna terhadap
suasana hati. Hal ini merupakan dasar kecerdasan emosi, Yaitu mampu
memantau perasaan dari waktu ke waktu yang menjadi hal penting dalam
pemahaman diri. Ketidakmampuan individu untuk mencermati perasaan yang
sesungguhnya membuat individu berada dalam kekuasaan perasaan.individu
yang mempunyai keyakinan lebih tentang perasaannya memiliki kepekaan
tinggi dalam perasaan dan proses pengambilan keputusan keputusan masalah

pribadi yang dimilikinya.
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Pengaturan diri

Pengaturan diri merupakan kemampuan untuk menangani emosi
sedemikian rupa, sehingga berdampak positif dalam pelaksanaan tugas, peka
terhadap kata hati dan mampu menunda kenimatan sebelum tercapainya
sasaran. Kemampuan menangani perasaan agar dapat terungkap dengan tepat,
tergantung pada kesadaran sendiri seperti kemampuan untuk diri sendiri,
melepaskan kecemasan, kemurungan, atau ketersinggungan, dan akibat akibat
yang timbul karena gagalnya keterampilan emosi.
Motivasi diri

Motivasi diri adalah kemampuan untuk menggunakan hasrat yang paling
dalam untuk menggerakan dan menuntun menuju sasaran, membantu
mengambilkan inisiatif dan bertindakl sangat efektif, serta untuk
bertahanmenghadapi kegagalan dan frustasi.
Empati

Empati merupakan merasakan apa yang dirasakan oleh orang lain, mampu
memahami  perspektif mereka, menumbuhkan saling percaya dan
menyelaraskan diri dengan bermacam macam prang.
Keterampilan sosial

Membina hubungan merupakan salah satu kemampuan mengelola emosi
orang lain. Serta menangani emosi dengan baik ketika berhubungan dengan

orang lain dan cermat membaca situasi dan jaringan sosial.
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Berdasarkan uraian di atas maka penelitian ini menggunakan aspek-aspek
dalam kecerdasan emosi dari Goleman yang meliputi: kesadaran diri, pengaturan

diri, motivasi diri, empati, dan keterampilan sosial.

2.6 Faktor —faktor yang mempengaruhi kecerdasan Emosi
Menurut Goelman (2015) faktor yang mempengaruhi kecerdasan emosi sebagai

berikut:

a. Lingkungan keluarga, merupakan sekolah pertama dalam mempelajari
emosi. Kecerdasan emosi dapat diajarkan pada saat masih bayi melalui
ekpresi. Peristiwa emosional yang terjadi pada masa anak-anak akan
melekat dan menetap secara permanen hingga dewasa. Kehidupan
emosional yang di pupukdalam keluarga sangat berguna bagi anak kelak
dikemudian hari.

b. Lingkungan non Keluarga adalah lingkungan masyarakat dan pendidikan.
Kecerdasan emosi ini berkembang sejalan dengan perkembangan fisik dan
mental anak. Pembelajaran ini biasanya ditujukan dalam suatu aktivitas
bermain peran sebagai seseorang diluar dirinya dengan emosi yang

menyertai kedaan orang lain.

Menurut Mayer, Salovery & Caruso (2012) Kecerdasan emosional atau
intelegensi emosional adalah seperangkat keterampilan mendasari pengukuran,
evaluasi. Ekpresi dan regulasi yang akurat dari emosi. Salovey (Goleman, 2009),
menempatkan kecerdasan pribadi dari Gardner sebagai definisi dasar dari

kecerdasan emosional.
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Kecerdasan yang dimaksud adalah kecerdasan antar pribadi dan
kecerdasan intrapribadi. Kecerdasan emosi dapat menempatkan emosi individu
pada porsi yang tepat, memilah kepuasan dan mengatur suasana hati. Koordinasi
suasana hati adalah inti dari hubungan sosial yang baik.

Menurut Feldman (2012) intelegensi emosional adalah dasar dari empati
kepada orang lain, kesadaran diri dan keterampilan sosial. Intelegensi tersebut
meliputi dapat bergaul secara baik dengan orang lain. Intekegensi memberikan
pemahaman kepada kita mengenai perasaan dan penggalaman orang lain, yang
memudahkan kita dalam memberi respon yang tepat terhadap kebutuhan orang
lain. Kecerdasan emosional adalah kemampuan merasakan, memahami dan secara
efektif menerapkan daya dan kepekaan emosi sebagai sumber energy, emosi,
koneksi, dan pengaruh yang manusiawi.

Emosi dapat timbul setiap kali individu menfapat rangsangan yang dapat
memepengaruhi kondisi jiwa dan menimbulkan gejolak dari dalam. Emosi yang
dikelola dengan baik dapat dimanfaatkan untuk mendukung keberhasilan dalam
berbagi bidang karena pada waktu energy muncul. Individu memiliki energy lebih
dan mampu memepengaruhi individu lain segala sesuatu yang dihasilkan emosi
tersebut bila dimanfaatkan dengan benar dapat diterapkan sebagai sumber energy
yang diperlukan untuk menyelesaikan tugas, mempengaruhi orang lain dan
menciptakan hal-hal baru ( Cooper dan Sawaf, 2014).

Individu yang memiliki kecerdasan emosi mampu merasakan dan
memahami kondisi perasaan serta, memanfaatnya sebagai dasar dalam membina

hubungan. Individu yang memiliki kecerdasan emosi mempunyai daya kepekaan
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terhadap emosi diri sendiri dan orang lain, serta mampu memanfaatkannya dengan
cepat (Cooper dan Sawaf, 2014). Goelman (2015) berpendapat bahwa kecerdasan
emosi adalah kemapuan untuk memotivasi diri sendiri dan bertahan menghadapi
frustasi, mengendalikan dorongan hati dan tidak melebih- lebihkan, kesenangan,
mengatur suasana hati dan menjaga agar beban stress tidak melumpuhkan
kemampuan berpikir, berempati dan berdoa.

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa yang dikatakan
kecerdasan emosi adalah seseorang yang memiliki motivasi terhadap diri
kecerdasan emosi adalah seseorang yang memiliki motivasi terhadap diri sendiri,
memiliki pertahanan dan ketahanan dalam  mengahadapi kegagalan dapat
mengendalikan emosi, memiliki kesadaran terhadap diri sendiri dan memiliki
keterampilan sosial.

Menurut Mikarsa, (2007) mendefiniskan kecerdasan emosi atau EQ
sebagai “himpunan bagian dari kecerdasan sosial yang melibatkan kemampuan
memantau perasaan sosial yang melibatakan kemampuan kepada orang lain,
memilah-milah semuanya, dan menggunakan informasi ini untuk membimbing
pikiran dan tindakan. Menurut King,(2010) definisi kecerdasan emosi adalah
sebagai serangkaian kemampuan kemampuan seseorang untuk berhasil dalam
mengatasi tuntutan dan tekanan lingkungan. Kecerdasan emosisangat dipengaruhi
oleh lingkungan, tidak bersifat menetap, dapat berubah-ubah setiap saat. Untuk itu
peranan lingkungan terutrama orang tua pada masa remaja sangat mempengaruhi

dalam pembentukan.
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Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa kecerdasan emosi
adalah kemampuan mengenali perasaan diri Kita sendiri dan perasaan orang lain
serta mampu mengendalikan diri dan memotivasi diri sendiri dan orang lain.
Kemudian kecerdasan emosi merupakan salah satu faktor yang penting yang
seharusnya dimiliki olehb remaja agar dapat memahami orang lain dan

lingkungan sekitarnya.

2.7 Faktor faktor Kecerdasan Emosi
Ada beberapa faktor yang mempengaruhi kecerdasan emosi individu menurut

Goleman (2009), yaitu:

a. Lingkungan keluarga.adalah kehidupan keluarga merupakan sekolah
pertama dalam mempelajari emosi. Peran serta orang tua sangat
dibutuhkan karena orang tua adalah subyek pertama yang perilakunya
diidentifikasi, diinternalisasi yang pada akhirnya akan menjadi bagian dari
kepribadian anak. Kecerdasan emosi ini dapat diajarkan pada saat anak
masih bayi dengan contoh-contoh ekspresi. Kehidupan emosi yang
dipupuk dalam keluarga sangat berguna bagi anak kelak di kemudian hari,
sebagai contoh: melatih kebiasaan hidup disiplin dan bertanggung jawab,
kemampuan berempati, kepedulian, dan sebagainya. Hal ini akan
menjadikan anak menjadi lebih mudah untuk menangani dan
menenangkan diri dalam menghadapi permasalahan, sehingga anak-anak
dapat berkonsentrasi dengan baik dan tidak memiliki banyak masalah

tingkah laku seperti tingkah laku kasar dan negatif.
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b. Lingkungan non keluarga adalah lingkungan masyarakat dan lingkungan
penduduk. Kecerdasan emosi ini  berkembang sejalan dengan
perkembangan fisik dan mental anak. Pembelajaran ini biasanya
ditunjukkan dalam aktivitas bermain anak seperti bermain peran. Anak
berperan sebagai individu di luar dirinya dengan emosi yang menyertainya
sehingga anak akan mulai belajar mengerti keadaan orang lain.
Pengembangan kecerdasan emosi dapat ditingkatkan melalui berbagai
macam bentuk pelatihan diantaranya adalah pelatihan asertivitas, empati
dan masih banyak lagi bentuk pelatihan yang lainnya.

2.8 Dinamika Psikologis Hubungan Antara kecerdasan emosional dengan
strategi koping

Kecerdasan emosi adalah kecakapan emosi yang meliputi kemampuan
mengendalikan diri, memiliki daya tahan dalam menghadapi rintangan, mampu
mengendalikan keinginan dan tidak mudah merasa puas (Goleman, 2004).
Kecerdasan emosi merupakan kemampuan seseorang dalam mengenali,
menyadari, dan mengelola serta mengekspresikan emosi orang lain dengan cara
yang efektif baik pada diri sendiri maupun orang lain, sehingga dapat membantu
keberhasilan individu dalam mengatasi tuntutan dan tekanan lingkungan.

Individu yang mempunyai kecerdasan emosi diharapkan mampu membuat
strategi  yang tepat, sehingga dapat meminimalkan stres yang dialaminya
(Sarafino, 2008). Menurut Cooper dan Sawaf (2010), kecerdasan emosi berperan
membantu kecerdasan intelektual pada saat individu perlu menemukan solusi,

melakukan pemecahan masalah dan membuat keputusan penting dalam waktu
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yang singkat. Goleman (2004) mengungkapkan bahwa kecerdasan emosi dapat
membantu individu dalam mengatasi gangguan emosi. Kecerdasan emosi sangat
membantu individu dalam mengontrol emosi yang cenderung tidak stabil, tidak
terkendali dan irrasional, membantu individu agar dapat memecahkan
permasalahan yang dihadapinya dengan bijaksana. Individu yang memiliki
kecerdasan emosi akan mampu memandang suatu permasalahan dari berbagai
sudut dan mampu mengambil keputusan yang tepat serta melakukan strategi
dalam memecahkan permasalahannya.

Dalam menghadapi berbagai macam persoalan dalam kehidupan, manusia
dihadapkan dengan sesutau yang menimblkan stress. Stress sendiri dapat dialami
oleh setiap orang tanpa melihat umur, jenis kelamin, jabatan dan dapat dialami
oleh bayi, anak anak, sampai dengan orang yang sudah dewasa.

Kemampuan yang dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti strategi yang
dipilih dalam melakukan , emosi, kepribadian, umur dan lain sebagainya salah
satu faktor yang mempengaruhi yang hubungan dalam pemilihannya salah satu
strategi . Yaitu emotional focused  dimana dengan memeperhatikan emosi
seseorang. Dalam penelitian ini adalah adanya hubungan yang positif antara

kecerdasan emosional dengan strategi pada pasangan suami istri yang bekerja.

2.9 Hipotesis
Pada penelitian ini, peneliti mengajukan sebuah hipotesis yaitu ada
hubungan yang positif antara kecerdasan emosi dengan strategi pada pasangan

bekerja artinya bahwa hipotesis nya semakin tinggi kecerdasan emosional maka
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BAB Il1

METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Penelitian yang di lakukan peneliti menggunakan metode kuantitatif
korelasional yakni metode yang dilakukan dengan cara mengumpulkan data
berupa angka, untuk mengetahui kekuatan atau bentuk arah dari hubungan
diantara dua dari variabel dan besarnya hubungan yang disebabkan oleh variabel
bebas terhadap variabel terkait (Siregar, 2012). Oleh karena itu pada penelitian ini,
peneliti bermaksud untuk menggambarkan hubungan kecerdasan emosional

dengan strategi pada pasangan bekerja.

3.2 Identifikasi Variabel penelitian
Sugiyono ( 2019) menyatakan bahwa variabel penelitian pada dasarnya
adalah sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang tersebut, kemudian ditarik
kesimpulannya. Adapun didalam penelitian ini, terdapat dua variabel , diantaranya
variabel bebas dan terikat.
A. Variabel bebas (X) :Kecerdasan emosional

B. Variabel terikat (Y) : Strategi

Kecerdasan emosional Strategi Koping

" > Y
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3.3 Definisi Operasional Variabel

Definisi operasional adalah suatu definisi mengenai variable yang
dirumuskan berdasarkan karakteristik-karakteristik variable tersebut yang dapat
diamati (Azwar, 2003). Hal ini dimaksud untuk menghindari adanya kesalahan
dalam menafsirkan hal-hal berkaitan dengan masalah yang diteliti.
A. Kecerdasan emosional

Kecerdasan emosional adalah cara diri kita mengenali sesuatu yang atau
perasaan kita sendiri dan perasaan orang lain. Dan memotivasi diri sendiri dan
mengelola emosi dengan baik pada diri sendiri dan hubungan kita dengan orang
lain. Kecerdasan emosi juga memahami, mengatur dan mengarahkan pikiran dan
tindakan seseorang,lingkungan dan keluarga adalah faktor yang memepengaruhi
kecerdasan emosi.
B. Strategi

Strategi adalah cara penyelesaian masalah yang digunakan oleh seseorang
dalam menghadapi berbagai situasi dan keadaan yang menekan seseorang agar

mampu beradaptasi dengan stress.

3.4 Subjek Penelitian

Subjek penelitian adalah sumber data penelitian yang mengenai variabel
yang diteliti dan akan dikenai kesimpulan akhir penelitian (Sugiyono, 2015).
Adapun subjek dalam penelitian ini adalah pasangan yang bekerja di Kelurahan

Pujud Selatan Kabupaten Rokan Hilir.
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3.4.1 Populasi Penelitian

Menurut Sugiyono (2013) populasi merupakan suatu wilayah yang
generalisasi yang terdiri dari obyek atau subyek yang mempunyai karakteristik
tertentu yang telah ditentukan oleh peneliti, hal ini berguna untuk dipelajari
kemudian dapat ditarik kesimpulannya.

Sesuai dengan masalah peneliti, maka yang menjadi populasi penelitian
adalah masyarakat dikelurahan Pujud Selatan dengan kriteria tertentu yaitu suami-
istri yang bekerja berjumlah 694 Kepala Keluarga.

3.4.2 Sampel Penelitian

Menurut Sugiyono (2015) sampel adalah bagian dari jumlah karakteristik
yang dimilki oleh populasi. Karena populasi dalam penelitian ini cukup besar,
maka peneliti menggunakan rumus slovin dengan tingkat kesalahan 10%
didapatkan sampel sebanyak 87 orang dari masyarakat dikelurahan Pujud Selatan.
Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan metode purposive
sampling. Metode purposive sampling merupakan metode penelitian dengan
pengambilan sampel secara sengaja sesuai dengan persyaratan yang diperlukan

(Sugiyono, 2016). Adapun syarat yang diperlukan dalam penelitian ini :

a. Subjek telah menikah dan memiliki anak
b. Subjek memiliki pekerjaan.
c. Subjek bersedia menjadi responden.

3.5 Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data merupakan suatu pelaksanaan pengumpulan data

secara primer dan sekunder. Data primer didapatkan dengan melibatkan
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partisipasi aktif dari peneliti. Biasanya, data primer dikumpulkan melalui kegiatan
survei, dan kuesioner yang digunakan untuk memperoleh data lapangan.
Sedangkan Data sekunder adalah data yang sudah ada, yang dikumpulkan oleh
lembaga dan organisasi penyelidik sebelumnya, dalam penelitian ini datanya
adalah jumlah masyakarat pujud selatan yang diminta ke kelurahan. Setelah data
diperoleh dan dikumpulkan sebagai pemecah masalah bagi peneliti dan diuji
hipotesis yang telah dirumuskan (Siregar, 2012). Metode pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian adalah menggunakan skala, yaitu sekumpulan
pertanyaan atau pernyataan yang telah disusun untuk mengungkap atribut melalui
respon dari pertanyaan atau pernyataan tersebut (Azwar, 2015). Skala yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu skala kecerdasaan emosional dan skala

strategi .

Metode yang digunakan di penelitian ini adalah metode skala yang terdiri dari
kecerdasan emosional dan strategi Koping. Dengan digunakan skala ini akan
didapatkan pendapat atau hasil dari subjek penelitian, sebab acuan tersebut
berdasarkan pada laporan diri, keyakinan diri dan pengetahuan. Dasar penggunaan
dalam metode ini karena subjek adalah individu atau seseorang yang sangat
mengerti tentang dirinya sendiri, apa yang dikemukakan subjek benar, dapat
dipercaya, serta interpretasi subjek tentang hal-hal yang menjadi pertanyaan-
pertanyaan yang diajukannya mempunyai hal yang sama dengan yang dimaksud
oleh pembuat skala. Skala yang digunakan merupakan skala Likert. Menurut
(Sugiyono, P, 2008) Skala Likert ialah memuat aitem pernyataan yang wajib

dijawab oleh subjek dengan cara dipilihnya satu pernyataan dari sejumlah
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alternative jawaban, yaitu sangat setuju (SS), setuju (S), tidak setuju (TS) , serta

sangat tidak setuju (STS).

Skala penelitian meliputi dua pernyataan sikap, yaitu pernyataan favorable
dan unfavorable. Menurut (Azwar, 2012) pernyataan favorable yaitu pernyataan
atau jawaban yang menyetujui ataupun mendukung keadaan seubjek serta
pernyataan yang tidak mendukung keadaan subjek. Setiap jawaban mempunyai
skor dengan nilai yang berbeda-beda dimulai dari 1 hingga 4. Skor untuk
pernyataan favorable sangat setuju: 4, setuju: 3, , tidak setuju: 2, serta sangat tidak
setuju: 1. Sebaliknya, untuk respon pernyatan unfavorable sangat tidak setuju: 4,

tidak setuju: 3, setuju:2, dan sangat setuju: 1.

3.5. 1 Skala Kecerdasaan emosional

Skala kecerdasan emosional adalah skala yang digunakan untuk mengukur
kecerdasan emosional. Skala ini diadaptasi oleh Rembulan ( Like Pratika , 2021)
menggunakan skala yang disusun oleh (Goleman, 1997) berdasarkan aspek-aspek
kecerdasan emosional yang meliputi : 1) kesadaran diri 2) pengetahuan diri 3)
motivasi 4) empati 5) keterampilan sosial. Total jumlah aitem dalam skala
kecerdasan emosional sebelum diadaptasi adalah 30 aitem. Penyebaran aitem

skala kecerdasan emosional dapat dilihat pada tabel 3.1. berikut ini:
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Table 3.1

Blue Print Item Skala Kecerdasan Emosional Sebelum Uji Coba

Dimensi Kecerdasan Aitem
No Emosional Jumlah
Favorabele Unfavorable

1 Kesadaran diri 1,3,4,5,6,7 2,8 8
2 Pengaturan diri 10,11,12,14 9 5
3 Motivasi 17,18,20,21,22 16, 19 7
4 Empati 23,24,25 18926, 5
5 Keterampilan sosial 28,29,30 15, 27 5
Jumlah 21 9 30

Namun setelah dilakukan try out oleh peneliti terdapat 5 aitem yang gugur,
sehingga tersisa 25 aitem karena 5 aitem skala kecerdasaan emosional tidak
memiliki nilai daya beda aitem >0,25. Setelah dilakukan seleksi aitem dinyatakan
valid indeks realibilitas alpha cronbach’s didapat 0,754.

Tabel 3.2

Blue Print Item Skala Kecerdasan Emosional setelah Tryout

Dimensi Kecerdasan Aitem
No Emosional Jumlah
Favorabele Unfavorable
1 Kesadaran diri 1,3,4,5,6,7 2,8 8
2 Pengaturan diri 101 A2 9 5
3  Motivasi 17,18,20,21,22 19 6
4  Empati 23,24,25 3
5 Keterampilan sosial 28,29,30 3
Jumlah 21 4 25
3.5.2 Skala Strategi

Skala strategi yang dipilih peneliti didasarkan pada pendapat Santrock yang
dibuat oleh Nur Kumala (2013), yaitu tipe problem focused dan emotion focused

indikator yang terdapat pada problem focused yaitu tindakan secara langsung,
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kehati-hatian dan negoisasi. Sedangkan indikator pada emotion focused adalah

pelarian dari masalah, meringankan beban masalah dan mencari arti. Aitem pada

Skala strategi

disusun menggunakan pendapat Santrock yang dibuat oleh Nur

Kumala (2013) yang terdiri dari 42 aitem dan dikelompokan menjadi aitem

favoreble dan unfavoreble. Untuk menentukan aitem favoreble dan unfavoreble

dalam Skala strategi , maka dapat melihat aspek dan indikator yang sudah

dicantumkan dalam tabel blueprint 3.3 berikut ini;

Tabel 3.3

Blue Print Strategi sebelum diuji coba

Problem Focused

No Aspek Indikator No. Aitem Jumlah
P UF
1 Instrument Action Usaha menyelesaikan 12440 20, 30, 35 6
(Tindakan secara masalah
langsung)
2 Cautiousness Mempertimbangkan 21, 29, 40 509,15 6
(kehati- hatian) Beberapa alternatif
pemecahan masalah
3 Negotiation Mencari penyelesaian 1, 33,38 18, 23,36 6
(Negoisasi) dengan orang lain.
Jumlah 18
Emotion Focused
No. Aspek Indikator No. Aitem Jumlah
F UF
1 Escapism (pelarian ~ Usaha yang dilakukan 13, 42 3, 8, 26, 6
dari masalah) dengan cara berkhayal. 32
2 Minimization Menolak untuk 4,27,41 12,19, 34 6
(meringankan memikirkan  suatu

beban masalah)

masalah dan menganggap
masalah

seakan-akan
tidak ada.
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3 Self Blame Menghukum dan 7,16, 37 11, 22,31 6
(menyalahkan menyalahkan diri sendiri.
diri sendiri)
4 Seeking Mencari makna atau 6, 14,28 2,10, 25 6
Meaning (mencari  hikmah dari kegagalan.
arti)
JUMLAH 24

Berdasarkan tabel blueprint yang sudah dijelaskan diatas, total jumlah aitem
dalam skala Strategi sebelum diadaptasi adalah 42 aitem. Namun setelah dilaukan
try out oleh penliti terdapat 12 aitem yang gugur, tersisa 30 aitem karena tidak
memiliki nilai daya beda aitem >0,25. Setelah dilakukan seleksi aitem dinyatakan
valid indeks realibilitas alpha cronbach’s didapat 0,837 sehingga aitem yang
digunakan dalam penelitian sebanyak 30 butir aitem. Distribusi penyebaran aitem
dapat dilihat pada tabel 3.4 dibawah ini :

Tabel 3.4
Blue Print Strategi setelah Tryout

Problem Focused

No Aspek Indikator No. Aitem Jumlah
F UF
1 Instrument Action Usaha menyelesaikan 17, 24,39 20, 30, 35 6
(Tindakan secara masalah
langsung)
2  Cautiousness (kehati-  Mempertimbangkan 21, 29, 40 509,15 6
hatian) Beberapa alternatif
pemecahan masalah
3 Negotiation Mencari penyelesaian 1, 33,38 18, 23,36 6
(Negoisasi) dengan orang lain.
Jumlah 9 9 18
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Emotion Focused

No. Aspek Indikator No. Aitem Jumlah
F UF
1 Escapism (pelarian  Usaha yang dilakukan 13, 42 26 3
dari masalah) dengan cara berkhayal.
2 Minimization Menolak untuk 4,41 12,19 4
(meringankan memikirkan suatu
beban masalah) masalah dan menganggap
seakan-akan masalah
tidak ada.
3 Self Blame Menghukum dan 1416 2
(menyalahkan menyalahkan diri sendiri.
diri sendiri)
4 Seeking Mencari makna atau 6, 28 > 3
Meaning (mencari  hikmah dari kegagalan.
arti)
JUMLAH 8 4 12

3.6 Pengembangan Alat Ukur Penelitian
Tahap selanjutnya yang dilakukan peneliti sebelum melakukan
penelitian mempersiapkan alat ukur kecerdasaan emosional dan strategi yaitu uji

coba skala (try out), analisis daya beda aitem dan reliabilitas skala.

1) Uji coba (Try Out)

Uji coba penelitian ini dilakukan pada hari Kamis, 10 Juni 2021. Subjek
uji coba pada penelitian ini adalah masyarakat kelurahan pujud selatan yang
berstatus telah menikah dan memiliki anak berjumlah 50 orang. Skala uji coba ini
disebarkan dengan cara online dengan menggunakan media Google Form dengan

menyebarkan Link.
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2) Analisis Daya Beda Aitem dan Reliabilitas Skala

Analisis daya beda item mempunyai tujuan untuk melihat kemampuan
aitem yang membedakan subjek dengan trait tinggi dan trait rendah. Aitem yang
baik memiliki koefisien daya beda >0,25, dalam (Azwar, 2021). Daya beda aitem
dan reliabilitas alat ukur dapat diketahui dengan menggunakan rumus alpa

Croanbach’s dengan bantuan perangkat lunak SPSS 26 for windows.

3.7 Validitas dan Reliabilitas Alat Ukur
3.7.1 Validitas

Validitas dalam suatu penelitian sangat penting perannya, hal ini
disebabkan karena suatu tes atau instrumen pengukuran dapat dikatakan
mempunyai validitas yang tinggi apabila alat tersebut menjalankan fungsi ukurnya
dengan tepat atau memberikan hasil ukur yang sesuai dengan maksud
dilakukannya pengukuran tersebut. Suatu alat ukur yang valid tidak sekedar harus
mampu mengungkapkan data dengan tepat melainkan juga harus memberikan
gambaran yang cermat mengenai data tersebut.

Pengukuran disebut memiliki validitas yang tinggi apabila mempunyai
hasil data yang akurat dalam memberikan gambaran mengenai variabel yang akan
diukur seperti diinginkan tujuan pengukur (Azwar, 2017). Pengujian validitas isi
untuk skala Kecerdasaan emosional dan strategi  telah dilakukan oleh
pengembangan alat ukur tersebut dimana keduanya menunjukan validitas yang
baik sehingga dapat digunakan sebagai alat pengumpulan data dalam penelitian

ini.
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3.7.2 Reliabilitas

Uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui ketetapan suatu instrument
(alat ukur) didalam mengukur gejala yang sama walaupun dalam waktu yang
berbeda. Menurut Sugiyono (2019) reliabilitas instrument yaitu suatu instrumen
yang bila digunakan beberapa kali untuk mengukur objek yang sama, maka akan
menghasilkan data yang sama. Hasil pengukuran yang memiliki tingkat
reliabilitas yang tinggi akan mampu memberikan hasil yang terpercaya. Tinggi
rendahnya reliabilitas instrument ditunjukan oleh suatu angka yang disebut
koefisien reliabilitas.

Untuk menguji reliabilitas instrument dalam penelitian ini, menggunakan
koefisien reliabilitas Alfa Cronbach, yang mengacu pada nilai alpha yang terdapat
dalam table output SPSS. Perhitungan dalam pengujian reliabilitas menggunakan
bantuan SPSS. Hasil uji reliabilitas Alfa Cronbach berpedoman pada dasarnya
pengambilan keputusan yang telah ditentukan oleh para pakar (ahli) yaitu jika
nilai reliabilitasnya mendekati 1 maka semakin tinggi reliabilitasnya, sedangkan
nilai reliabilitasnya yang mendekati angka 0 maka semakin rendah reliabilitasnya.

Pada skala kecerdasaan emosional dan skala strategi peneliti
menggunakan formula Alpha Cronbach. Dari hasil reliabilitas yang dilakukan
peneliti sebelumnya terdapat nilai alpha crounbach dari skala kecerdasaan
emosional dengan skor nilai 0,954 yang termasuk kedalam kategori tinggi.
Sedangkan hasil reliabilitas dari peneliti sebelumnya terdapat hasil skala strategi
dengan skor nilai berjumlah 0,947. Kedua alat ukur tersebut juga telah diuji

reliabilitasnya dengan metode konsistensi internal menggunakan Alpha Cronbach
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dengan nilai reliabilitas yang didapatkan dari skala kecerdasaan emosional nilai
koefisien reliabilitas bejumlah 0,724. Sedangkan hasil reliabilitas dari skala

strategi dengan nilai koefisien reliabilitas berjumlah 0,837.

3.8 Metode Analisis Data

Menurut Sugiyono (2019) analisis data adalah kegiatan setelah data dari
seluruh responden maupun data dari sumber lainnya terkumpul. Metode statistik
deskriptif merupakan statistik yang dipakai untuk menganalisis data dengan cara
mendeskripsikan maupun menggambarkan data yang sudah dikumpulkan.

Karena penelitian ini bersifat kuantitatif maka Teknik analisis data
menggunakan statistik deskriptif Teknik analisis potret data. Potret data
merupakan perhitungan frekuensi suatu nilai dalam suatu variabel nilai biasa
disajikan sebagai jumlah absolut atau persentase dari keseluruhan. Proses analisis
data dibantu dilakukan dengan bantuan aplikasi IBM SPSS statistik 26. Hasil
analisis nantinya akan disajikan dalam bentuk tabel untuk menyajikan
kecenderungan hasil temuan penelitian apakah termasuk dalam kategori rendah,

sedang, dan tinggi.

3.8.1 Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk melihat apakah nilai variabel yang akan
diteliti mengikuti distribusi normal atau sebaliknya. Perhitungan uji normalitas
dilakukan menggunakan aplikasi Statistic Product and Service Solution (SPSS)

versi 26.0 for windows. Metode yang digunakan untuk dapat mengetahui normal
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atau tidaknya sebaran data dapat dilihat jika P > 0,01 maka sebaran normal namun

jika sebaliknya p < 0,01 maka sebaran data tidak normal (Azwar, 2012).

3.8.2 Uji Linearitas

Uji linearitas merupakan suatu uji hubungan secara linear antara dua
variabel terikat (Strategi ) dan variabel bebas (Kecerdasaan Emosional). Metode
yang digunakan untuk menentukan data linear atau tidak dapat melihat nilai P
dari nilai F ( Deviation Fromm Linearity). Jika nilai p > 0,05 maka dapat

dikatakan hubungan linier, tetapi apabila p<0,05 maka hubungannya tidak linier.

3.8.3Uji Hipotesis

Uji hipotesis dapat dilakukan dengan menggunakan teknik analisis
korelasi Pearson Product Moment (r). Korelasi ini digunakan oleh Karl Perason
tahun 1900. Kegunaannya untuk mengetahui derajat hubungan antara variabel
bebas (independen) dengan varibel terikat (dependen). Teknik analisis korelasi
Pearson Product Momentl (r) temasuk teknik statistik parametik yang
menggunakan interval dan ratio dengan persyaratan tertentu dan dengan bantuan
program SPSS. Pengujian ini dapat melihat hubungan kecerdasan emosional
dengan strategi koping. Tahap penyelesaian analisis akan dilakukan dengan
menggunkan hasil uji hipotesis ini, untuk melihat apakah hipotesis diterima atau
ditolak yang kemudian akan dikemukakan didalam penelitian.

Product Moment Correlation Adalah Salah Satu Teknik Untuk Mencari
Korelasi Antar Dua Variabel Yang Kerap Kali Digunakan. Teknik Korelasi Ini

Dikembangkan Oleh Karl Pearson, yang karenanya sering dikenal dengan istilah
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teknik korelasi Pearson. Disebut dengan Product Moment Correlation karena
koefisien korelasinya diperoleh dengan cara mencari hasil perkalian dari momen-
momen variabel yang dikorelasikan (Sudijiono, 2012). Teknik ini dapat
digunakan apabila kenyataan data sebagai berikut:

a. Pengambilan dari populasi harus random (acak)

b. Data yang dicari korelasinya harus berskala interval atau ratio.

c. Variasi skor dari kedua variabel yang akan dicari korelasinya harus sama.

d. Hubungan antara variabel X dan Y hendaknya linier (Irianto, 2007).

Asumsi yang mendasari pada analisis Product Moment adalah distribusi

data kedua variabel adalah normal. Sedangkan pada korelasi Kendall’s tau
spearman tidak mensyaratkan distribusi data normal. Oleh karena asumsi tersebut
tidak terpenuhi sebelum melakukan uji korelasi Product Moment, maka asumsi
tersebut disebut sebagai uji prasyarat. Jika uji prasyarat terpenuhi, maka analisis
dapat dilanjutkan, akan tetapi jika tidak terpenuhi, maka peneliti akan berpindah
pada uji nonparametric dengan menggunakan uji korelasi Kendall’s tau dan

Spearman, karena anailisis ini tidak memerlukan uji prasyarat. (Priyatno, 2009).
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Persiapan Penelitian

Tahap pertama yang dilakukan oleh peneliti ialah menentukan lokasi atau
tempat dimana peneliti akan melakukan penelitian serta mempersiapkan seluruh
keperluan dalam penelitian. Peneliti mendapatkan subjek penelitian berdasarkan
dengan kriteria atau karakteristik yang tlah ditentukan oleh peneliti yaitu
masyarakat kelurahan Pujud Selatan, Kabupaten Rokan Hilir, dengan katagori
suami dan istri bekerja.

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan metode
purposive sampling. Metode purposive sampling merupakan metode penelitian
dengan pengambilan sampel secara sengaja sesuali dengan persyaratan yang
diperlukan. Persyaratan yang diperlukan yaitu, Subjek telah menikah dan
memiliki anak, Subjek memiliki pekerjaan, dan Subjek bersedia menjadi
responden. Karena populasi dalam penelitian ini cukup besar, maka peneliti

mengambil 100 orang dari masyarakat dikelurahan Pujud Selatan.

4.2 Pelaksanaan Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada tanggal 07 Juli 2021 sampai 17 Juli 2021
dengan jumlah sampel 100 orang masyarakat kelurahan Pujud Selatam yang
berstatus telah berkeluarga dan pasangan bekerja. Sebelum skala diisi oleh subjek,

peneliti menjelaskan terlebih dahulu maksud dan tujuan dari skala tersebut, serta
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memberikan tata cara untuk pengisian skala tersebut. Skala disebarkan secara

online melalui media sosial Whatsapp dan Offline melalui print out skala.

4.3 Data Demografi
Berdasarkan data sampel perolehan penelitian yang telah dilakukan, peneliti

memperoleh sejumlah tanggapan terhadap identitas subjek sebagai berikut:

Tabel 4.1 Data Demografi

Kategori Jumlah Persentasi
Jenis Kelamin
Perempuan 52 52%
Laki-laki 48 48%
Usia
20-30 44 44%
31-35 34 37%
36-45 19 19%
Pendidikan
Strata 1 23 23%
SMA 56 56%
SMP 13 13%
SD 8 8%
Pendapatan
1-5 Juta 54 54%
5,110 Juta 43 43%
10 Juta Keatas 3 3%
Usia Pernikahan
1-5 Tahun 43 43%
6-10 Tahun 54 54%
11-20 Tahun 3 3%
Total 100 100

Berdasarkan Tabel 4.1 diperoleh bahwa jumlah responden terbanyak menurut
jenis kelamin yaitu perempuan dengan Jumlah sebanyak 52 atau 52%. Pada

kategori umur, responden yang paling banyak yaitu berusia 20-35 tahun dengan
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frekuensi paling banyak 44 atau 44%. Pada kategori Pendidikan, responden yang
paling banyak yaitu Sekolah Menengah Atas dengan frekuensi paling banyak 56
atau 56%. Kategori Pendapatan rumah tangga yaitu 1- 5 juta dengan frekuensi
paling banyak 54 atau 54%, dan terakhir kategori usi pernikahan yaitu 6-10 tahun

dengan frekuensi paling banyak 54 atau 54%.

4.4 Kategorisasi Data Penelitian

Skor dalam penelitian belum memberikan gambaran yang jelas dalam
menggambarkan subjek penelitian yang bermakna diagnostik. Sisi diagnostik
pengukuran atribut psikologi adalah interpretasi terhadap skor skala. Skor skala
dalam pengukuran kuantitatif adalah angka yang membutuhkan sebuah norma
perbandingan agar dapat diinterpretasi secara kuantitatif. Skala psikologi selalu
bersifat normatif, artinya memiliki skor yang telah dicantumkan pada skor dalam
sebuah kelompok yang sudah dibatasi (Azwar, 2012).

Skala Kercerdasan emosional dikelompokkan dalam 5 kategori yakni
kategori sangat tinggi, tinggi, rendah dan sangat rendah. Skor penelitian
diharapkan mampu memberikan gambaran yang jelas dengan menggunakan
sebuah norma. Skala Kercerdasaan emosional terdapat 25 aitem dengan skor yang
diberikan dari 1,2,3 serta 4. Sehingga skor minimum yang diperoleh subjek adalah
1 X 25 = 25 serta skor maksimal yang diperoleh subjek adalah 4 X 25= 100. Skor
mean yaitu (100 +25)/2=62,5 untuk standar deviasi (100- 25)/6= 12,5.

Skala Strategi Koping diikelompokkan dalam 5 kategori yakni kategori
sangat tinggi, tinggi, sedang, rendah dan sangat rendah. Skor penelitian

diharapkan mampu memberikan gambaran yang jelas dengan menggunakan
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sebuah norma. Skala Startegi Koping terdapat 30 aitem dengan skor yang
diberikan dari 1,2,3 serta 4. Sehingga skor minimum yang diperoleh subjek adalah
1 X 30 = 30 serta skor maksimal yang diperoleh subjek adalah 5 X 30 = 150. Skor
mean vyaitu (150 +30)/2=90 untuk standar deviasi (105- 30)/6= 20. Berikut
penjabaran data hipotetik dan data empiric Kercerdasaan emosional dan kualitas

Startegi Koping :

Tabel 4.2

Rentang Skor Penelitian Variabel Kecerdasaan Emosional dan Strategi Koping

Variabel penelitian Skor X yang dimungkinkan (Empirik)
Minimum Maksimal Rata-rata (Mean) Standar Deviasi
(SD
Kecerdasaan 25 100 63 13
Emosional
Strategi 30 150 90 20

Berdasarkan tabel 4.2 dapat dilihat bahwa nilai mean untuk Kecerdasaan
Emosional adalah 63, nilai minimum 25, nilai maksimal 100, dan standar deviasi
sebesar13, sedangkan nilai rata- rata yang diperoleh untuk variabel Strategi Koping

sebesar 90, nilai minimun 30, nilai maksimal 150 dan standar deviasi 20.

4.5 Kategori Variabel Penelitian

Berdasarkan dari tabel diatas, skor Kecerdasan emosional dan strategi
Koping dibuat kategorisasi. Pengelompokan ini dilakukan berdasarkan pada data
dari tabel 4.2. adapun rumus kategorisasi pada penelitian ini dapat dilihat pada

table di bawah ini :
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Tabel 4.3

Rumus Kategorisasi Variabel

Rumus Kategorisasi
Sangat Tinggi X>M+1,5SD
Tinggi M+0.5SD<X<M+1,58D
Sedang M -0,5 SD<X<M-0,5SD
Rendah M- 1,5SD <X <M-0,5SD
Sangat Rendah X<M-15SD
Keterangan :

M= Mean (Rata-rata)
Sd = Standar Deviasi
Dilihat dari tabel diatas, maka untuk variabel Kecerdasaan emosional dan
startegi Koping dalam penelitian ini terbagi menjadi 5 bagian kategori yaitu
sangat tinggi, tinggi, sedang, rendah dan sangat rendah.
Tabel 4.4

Kategori Variabel Kecerdasaan Emosional

Kategori Rumus F Persen
SangatTinggi X >103 0 0%
Tinggi 96<X <103 43 43%
Sedang 89 <X <96 31 31%
Rendah 82<X <89 9 9%
SangatRendah X <82 17 17%

Berdasarkan Tabel 4.4, dapat dilihat bahwa responden yang mempunyai
kecerdasan emosional pada kategori sangat tinggi 0%, kategori Tinggi sebesar

43%, ketagori sedang sebesar 31%, rendah sebesar 9%. Sedangkan responden
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yang mempunyai kecerdasan emosional pada kategori sangat rendah 8%.Maka
dapat ditarik kesimpulan jika kategorisasi pada variable kecerdasaan emosional

adalah “Tinggi”.

Tabel 4.5

Kategorisasi Variabel Strategi

Kategori Rumus F Persen
SangatTinggi X >125 1 1%
Tinggi 117<X <125 30 30%
Sedang 105X <117 56 56%
Rendah 101X <105 3 3%
Sangat Rendah X <101 10 10%

Berdasarkan Tabel 4,5, dapat dilihat bahwa responden yang menggunakan
strategi Koping jika dilihat dari kategori sanggat tinggi 1%., kategori tinggi 30%,
kategori sedang 56%, kategori rendah 3%, dan kategori sangat rendah 10%. Di

simpulkan bahwa kategori pada variable strategi Koping paling banyak adalah

adalah “sedang”.

4.6 Hasil Penelitian

Analisis Asumsi

Analisis data ini dilakukan untuk menguji hipotesis, tetapi sebelumnya dilakukan
uji prasyarat dulu, yaitu uji normalitas dan uji linearitas.
1. Uji Normalitas
Pada variabel kecerdesaan emosional () dan variabel strategi Koping (X) untuk
mengetahui data normal atau tidaknya digunakan rumus Kolmogorov Smirnov dengan

program IBM SPSS Release 26.0. hasil perhitungan uji normalitas pada variabel
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Kecerdasaan emosional dan variabel strategi Koping dapat di lihat pada tabel 4.6

berikut:
Tabel 4.6
Hasil perhitungan Kolmogorov-Smirnov Test
Variabel Asymp.Sig (2-tailed) Indikasi
Kecerdasaan emosional 0, 405 normal

Startegi 0, 310 Normal

Berdasarkan tabel 4.6 dpOi atas, pada variabel kecerdasaan Emosional (Y) dan
variabel Strategi (X) dengan jumlah sampel 100 diperoleh nilai signifikasi sebesar
0,405 dan 0,310 lebih besar dari nilai alpa (a= 0,05). Sehingga, dapat disimpulkan
bahwa data tersebut berdistribusi dengan normal.

2. Uji Linier

Uji Linieritas digunakan untuk mengetahui linear atau tidaknya hubungan antara
variabel bebas dan variabel terikat pada suatu penelitian. Hubungan antar variabel
dikatakan linear apabila sig. Lebih besar atau sama dengan 0,05. Perhitungan uji
linieritas pada penelitian ini menggunakan program SPSS Release 26.0. adapun haisl

perhitungan uji linearitas dapat dilihat pada tabel 4.7 berikut ini :
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Tabel 4.7

Uji Linearitas

Variabel F (Liniearity) Signifikansi Keterangan
Kecerdasaan
Emosional * i 7 0,456 Linear
Strategi Koping

Analisis Output :
Dari tabel di atas di peroleh nilai F 1.017 dengan tingkat signifikansi
0,456. Tingkat signifikansi akan dibandingkan dengan 0,05, untuk mengambil
keputusan maka menggunakan Kkriteria pengujian sebagai berikut :
» Jika nilai sig. < a maka Ho ditolak
» Jika nilai sig. > a maka Ho diterima
Berdasarkan perolehan nilai sig. dari dua variable tersebut menujukkan
bahwa 0,456 > 0,05 maka Ho diterima artinya hubungan antara variabel bebas dan
variabel terikat atau hubungan keduanya linear ataupun searah.
C. Uji Hipotesis
Setelah dilakukan uji asumsi terhadap data variabel yang telah
diperoleh, maka dilakukannya analisis lebih lanjut untuk menjawab hipotesis
dalam penelitian. Tujuannya untuk mengetahui Hubungan Kecerdasan
Emosional Dengan Strategi koping yang dianalisis menggunakan teknik
analisis korelasi product moment dengan bantuan program SPSS 26.0 for
windows. Adapun ketentuan diterima atau ditolak sebuah hipotesis apabila
signifikasi lebih kecil atau sama dengan 0,05 (p< 0,01) maka hipotesis

penelitian tersebut diterima. Adapun hasil analisisnya ialah:
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Tabel 4.8

Uji Hipotesis
Strategi Koping Kecerdasaan
Emosional

Strategi Koping Correlation 1 0,103

Coefficient

Sig. (2-tailed) 0,306

N 100 100
Kecerdasaan Correlation 0,103 1
Emosional Coefficient

Sig. (2-tailed) 0,306

N 100 100

Berdasarkan tabel 4.8 dapat dilihat terdapat hubungan yang signifikan dan
positif antara kecerdasaan emosional dengan strategi koping dilihat dari nilai
sebesar 0,306 yang artinya terdapat hubungan yang positif antara kecerdesaan
emosional dengan strategi . Sesuai dengan ketentuan penerimaan atau penolakan

hipotesis seperti yang telah dikemukakan diatas, maka hipotesis diterima.

4.7 Pembahasan

Setelah peneliti melakukan analisis korelasi dengan menggunakan program
SPSS 26.0, maka didapatkan koefisien korelasi dan juga nilai signifikansi.
Koefisien korelasi digunakan untuk mengetahui kekuatan hubungan dan arah
hubungan yang terjadi antara variabel, sedangkan nilai signifikansi digunakan
untuk mengatahui apakah variabel itu terjadi berarti atau tidak. Berdasarkan hasil
analisis data yang telah dilakukan bahwa ada hubungan yang signifikan antara
kecerdesaan emosional dengan strategi koping . Penelitian ini menemukan bahwa

kecerdesaan emosional dengan strategi koping memiliki korelasi yang signifikan
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dengan nilai 0,306 (p< 0,01). Artinya semakin tinggi kecerdesaan emosional maka
makin bagus pula strategi koping digunakan dan sebaliknya.

Hasil pengujian normalitas menggunakam teknik One Sampel Kolmogorov-
smirnov test menunjukkan bahwa data yang didapat berdistribusi dengan normal.
Hal ini menunjukkan bahwa untuk uji hipotesis menggunakan analisis non
parametrik .Hasil analisis data pada penelitian ini menggunakan analisis non
parametrik dengan teknik analisis korelasi product moment, artinya adanya
hubungan yang positif antara kecerdasaan emosional dengan strategi koping pada
pasangan bekerja yang menjadi subjek pada penelitian ini.

Hasil analisis pada 100 pasangan bekerja bekerja di kelurahan Pujud
Selatan, Kabupaten Rokan Hilir, peneliti menemukan sebesar 43% subjek
memiliki Kecerdasan emosional dengan kategori tinggi. Hal ini menunjukkan
bahwasanya setengah subjek dalam penelitian ini memiliki Kecerdasaan
emosional atau pengendalian emosi yang tinggi. Hal ini sejalan dengan pendapat
yang dikemukakan Jahja ( 2011) kecerdasan emosional adalah kemampuan untuk
mengenali emosi diri, mengelola emosi diri, memotivasi diri sendiri, menegnali
emosi orang lain( empati) dan kemapuan untuk membina hubungan ( kerjasama)
dengan orang lain.

Hasil analisis untuk variabel Strategi koping subjek berada di kategori
sedang dengan nilai 56%, sehingga peneliti menyimpulkan bahwa subjek dalam
penelitian ini mampu menerapkan strategi dalam kehidupan dengan baik atau
sedang. Artinya, sebagian besar subjek penelitian mampu menerapkan strategi

koping dengan baik atau sedang dan menghindarkan diri dari Namanya stress.
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Hal ini sesuai dengan pernyataan, Strategi koping adalah cara penyelesaian
masalah yang digunakan oleh individu dalam menghadapi berbagai tuntutan dan
situasi yang menekan supaya mampu beradaptasi terhadap stress (Rofiah, 2015).

Hasil analisis data demografi jenis kelamin diketahui bahwa lebih banyak
perempuan yang mampu mengendalikan emosi atau kecerdasaan emosional dan
strategi koping , yaitu sebesar 52%. Sedangkan laki- laki yang mampu
mengendalikan emosi atau kecerdasaan emosional dan strategi koping sebesar
48%. Artinya perempuan lebih membutuhkan kecerdasaan emosional dan strategi
koping yang baik dibandingkan dengan laki- laki.

Hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti menyimpulkan bahwa subjek
dalam penelitian ini sebagian besar merupakan perempuan yang berusia 31-35
tahun berpendidikan sekolah menengah atas memiliki pendapatan 1 sampai 5 juta
dan usia pernikahan 6-10 tahun, memiliki kecerdasaan emosional dan strategi
koping yang sangat tinggi.

Hasil penelitian ini membuktikan bahwa kecerdasana emosional atau
kemampuan mengendalikan emosi mempunyai hubungan yang positif dengan
strategi koping. Hal ini sejalan dengan pendapat yang dikemukakan oleh
Individu yang mempunyai kecerdasan emosi diharapkan mampu membuat
strategi koping yang tepat, sehingga dapat meminimalkan stres yang dialaminya
(Sarafino, 2008).

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti menemukan
hubungan yang signifikan antara Kecerdasan emosi dengan strategi koping pada

pasangan bekerja. Dengan adanya kecerdasaan yang dimiliki oleh pasangan
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bekerja dapat mengurangi masalah dan stress serta penerapan strategi koping
dalam masalah bias terselesaikan. Goleman (2004) mengungkapkan bahwa
kecerdasan emosi dapat membantu individu dalam mengatasi gangguan emosi.
Kecerdasan emosi sangat membantu individu dalam mengontrol emosi yang
cenderung tidak stabil, tidak terkendali dan irrasional, membantu individu agar
dapat memecahkan permasalahan yang dihadapinya dengan bijaksana. Individu
yang memiliki kecerdasan emosi akan mampu memandang suatu permasalahan
dari berbagai sudut dan mampu mengambil keputusan yang tepat serta melakukan

strategi dalam memecahkan permasalahannya.
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BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan penelitian dan hasil analisis yang dilakukan tentang Hubungan antara
Kecerdasan Emosional Dengan Strategi koping Pada Pasangan Bekerja, maka di
perolen kesimpulan hubungan yang signifikan antara kecerdasan emosional
dengan strategi koping pada pasangan bekerja. Adapun arah yang ditunjukkan
dalam penelitian ini adalah positif, artinya semakin tinggi kecerdasan emosional
maka semakin tinggi strategi koping nya, dan jika sebaliknya nya semakin rendah
kecerdasan emosional maka semakin rendah strategi kopin.

Penelitian ini masih banyak kekurangan, terdapat beberapa keterbatasan
dalam penelitian ini. Salah satunya ialah hanya sedikit dapat memberikan secara
langsung serta tidak dapat berinteraksi langsung dengan masyarakat Pujud Selatan
Rohil, hal ini disebabkan karena jaringan ponsel, masyarakat yang bekerja susah
meluangkan waktunya, ditambah lagi masa pandemic covid-19 adanya
penyekatan jalan dan tidak bisa langsung pulang kekampung untuk melakukan

penelitian secara langsung, harus secara daring.
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5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh, maka peneliti

memberikan saran kepada:

1.

Untuk pasangan bekerja penggunaan strategi koping dan kecerdasan
mosional untuk menghadapi permasalahan agar tidak stress merupakan hal
yang positif dan baik agar rumah tangga menjadi lebih baik. Pasangan
bekerja dapat menyelesaikan masalah yang timbul mau dari pekerjaan atau
lingkungan keluarga dengan baik dan bijak tanpa stress yang mendalam dan
pengendalian masalah menjadi lebih terarah.

Peneliti selanjutnya agar menggunakan sampel yang lebih banyak lagi serta
mengaitkan variabel lainnya yang memiliki hubungan dengan variabel

kecerdasan emosional maupun strategi koping .
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